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Abstract. Jawer kotok leaves contain essential oils, flavonoids, steroids, tannins and 

saponins. This study aims to determine the antibacterial activity of facial wash 

preparations from ethanol extract of jawer kotok leaves (Coleus atropurpureus (L) Benth) 

against Propionibacterium acnes bacteria. This type of research is laboratory 

experimental research. Making facial wash gel preparations from jawer kotok 

(Coleusatropurpureus (L) Benth) leaf extract with varying concentrations of F1 10%, F2 

12.5%, and F3 15%. The facial wash gel preparation of jawer kotok 

(Coleusatropurpureus (L) Benth) leaf extract meets the quality requirements in terms of 

organoleptic, pH, homogeneity, viscosity, foaming power, spreadability and stability. 

Testing the antibacterial activity of facial wash preparations from the ethanol extract of 

jawer kotok leaves (Coleus atropurpureus (L) Benth) using the diffusion method using 

paper discs against Propionibacterium acnes bacteria resulted in an inhibitory zone 

diameter at F1 of 10% (7.6 mm), F2 of 12.5% (10.03), and F3 15% (11.41). It can be 

concluded that the results of the ethanol extract gel preparation of jawer kotok leaves in 

the F3 preparation have the strongest antibacterial activity and meet the requirements 

for the physical characteristics of the preparation. 
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Abstrak. Daun jawer kotok mengandung minyak atsiri, flavonoid, steroid, tanin dan 

saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan facial 

wash ekstrak etanol daun jawer kotok (Coleus atropurpureus (L) Benth)  terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimental 

laboratorium. Pembuatan sediaan facial wash  gel ekstrak daun jawer kotok 

(Coleusatropurpureus (L) Benth) dengan variasi konsentrasi F1 10%, F2 12,5%, dan F3 

15%. Sediaan facial wash  gel ekstrak daun jawer kotok (Coleusatropurpureus (L) Benth) 

memenuhi persyaratan mutu secara organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, daya busa, 

daya sebar dan stabilitas. Pengujian aktivitas antibakteri sediaan facial wash ekstrak 

etanol daun jawer kotok (Coleus atropurpureus (L) Benth) menggunakan metode difusi 

dengan cara kertas cakram terhadap bakteri Propionibacterium acnes menghasilkan 
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diameter zona hambat pada F1 10% (7,6 mm), F2 12,5% (10,03), dan F3 15% (11,41). 

Dapat disimpulkan hasil sediaan gel ekstrak etanol daun jawer kotok pada sediaan F3 

memiliki aktivitas antibakteri yang paling kuat dan memenuhi persyaratan karakteristik 

fisik sediaaan. 

 

Kata kunci: Facial wash, jawer kotok, Propionibacterium acnes 

 

 

LATAR BELAKANG 

Jerawat pada bakteri  Propionibacterium acnes terjadi karena bakteri dengan mekanisme 

merusak stratum germinatium dan stratum korneum dengan mengeksresi bahan kimia 

sehingga dinding pori-porinya hancur.  

Facial wash ini salah satu kosmetik alternatif antijerawat yang lebih praktis dan 

mudah digunakan juga lebih ekonomis yang banyak dikenal oleh masyarakat 

(Waranugraha, et al., 2013). 

Penelitian yang dilakukan Fauzi, et al., (2017) ekstrak daun jawer kotok 

mempunyai aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 12,5% 

dengan nilai zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes 1,48 mm. Bahwa 

jawer kotok memiliki aktivitas antibakteri yang lemah, sehingga konsentrasinya harus 

dinaikkan.  

KAJIAN TEORITIS 

Tanaman Jawer Kotok 

Tumbuhan Jawer Kotok dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Devisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Lamiaceae 

Genus  : Plectranthus 

Spesies : Plectranthus scutellarioides (L) R.B.r. (Backer et al.,1962:02) 

Sinonim :Coleus scutellarioides Benth, Coleus atropurpureus Benth, Coleus 

ingratus Benth, Coleus laciniatus Benth, Coleus blumei Benth (Heyne, 

1987:1699 
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Daun jawer kotok mengandung minyak atsiri, flavonoid, steroid, tanin dan 

saponin. Tanin mempunyai kadar paling tinggi yang tersebar didalam tanaman 

(Mutiatikum et al., 2010:16). Daun jawer kotok mempunyai steroid dan triterpen (Amor 

et al., 2001:2) dan mempunyai kandungan diterpen (Ragasa, 2001:927).  Daun jawer 

kotok termasuk dalam famili lamiaceae yang mengandung terpenoid (Mono-sesqui-, did 

an tri) dan mempunyai kandungan fenol misalnya asam fenol dan asam rosmarinat (David 

et al., 2014). 

Daun jawer kotok mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Bacillus subtilis, 

Pseudomonas aeruginosa dan Candida albicans . Daun jawer kotok memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphlococcus aureus, Bacilus aubtilis, Staphylococus  paratyphosa. 

Dekok dari tanaman ini diketahui mempunyai aktivitas antifungi terhadap Candida 

albicans (Ragasa, 2001:927). 

Kulit 

Kulit iadalah isuatu ishell iyang ifleksibel, imudah imelentur, iprotektif, 

imengatur idiri isendiri iyang imelindungi isistem ihidup. iKulit imengandung isistem 

isirkulasi idan isistem ievaporasi iuntuk imenstabilkan itemperatur idan itekanan ibadan. 

iKulit itersusun ioleh ibanyak imacam ijaringan, itermasuk ipembuluh idarah, ikelenjar 

ilemak, ikelenjar ikeringat, iorgan ipembuluh iperasa idan iurat isyaraf. 

Jerawat 

Menurut Okoro, et al (2016) menyatakan jerawat adalah penyakit kulit umum 

yang menyerang 85% ppulasi manusia di dunia dengan rentan usia 11-30 tahun. 

Selain itu, jerawat muncul dapat dipicu oleh beberapa faktor antara lain penggunaan 

kosmetik yang tidak sinkron dengan jenis kulit, kecemasan berlebih yang berujung pola 

makan tidak sehat, faktor hormonal, dan adanya inflamasi yang disebabkan oleh faktor 

genetik, meningkatnya aktivitas bakteri penyebab jerawat yang dapat menyumbat folikel 

rambut (Zaenglein, 2016). 

Bakteri 

Bakteri adalah organimsme uniseluler yang relatif sederhana karena materi 

genetik tidak diselubungi oleh selaput inti. Bakteri memiliki bentuk dan ukuran yang 



sangat beragam. Sebagian besar bakteri memiliki diameter 0,2-2 dan panjang 2,8. Secara 

umum, sel bakteri terdiri atas beberapa bantuk, yaitu basil atau batang, bulat, spiral. 

Antibakteri 

Antibakteri yaitu suatu zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan 

mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan 

(Dwidjoseputro, 198 dalam Maulida, 2010). Mikroorganisme dapat menimbulkan 

penyakit pada mahluk hidup lain karena memiliki kemampuan menginfeksi, mulai dari 

infeksi ringan sampai infeksi berat bahkan kematian.  

Sabun 

Sabun merupakan hasil dan reaksi saponifikasi. Saponifikasi merupakan proses 

hidrolisis lemak hingga menjadi asam lemak dan basa kuat yang berfungsi untuk 

membersihkan kulit dari kotoran.  

Gel 

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (1995), gel merupakan 

sistem padat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel organik kecil atau 

molekul organik besar, berpenetrasi oleh suatu cairan. 

Facial Wash 

Facial Wash yaitu sabun pembersih wajah yang lebih efisien dibanding lotion 

(milk cleanser) sabun wajah bisamembersihkan lapisan minyak pada kulit wajah dan 

kotoran yang terdapatpada wajah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorium,yaitu 

metode penelitian yang bisa diuji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kasual 

(sebab akibat). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Organoleptik 

Sampel Warna Bentuk Bau Tekstur 

F0 Bening Gel Khas Daun Jawer Kotok Lembut 

F1 Coklat sedikit Bening Gel Khas Daun Jawer Kotok Lembut 

F2 Coklat kehitaman Gel Khas Daun Jawer Kotok Lembut 

F3 Hitam pekat Gel Khas Daun Jawer Kotok Lembut 

Hasil pengamatan organoleptik sediaan facial wash gel ekstrak etanol daun jawer 

kotok untuk formula 1 berwarna coklat sedikit bening memiliki bau khas daun jawer 

kotok dengan bentuk sediaan gel dan bertekstur lembut. Pada formula 2 sediaan facial 

wash berwarna coklat kehitaman memiliki bau khas daun jawer kotok, bertekstur lembut 

dengan bentuk sediaan gel. Formulasi 3 sediaan facial wash memiliki warna hitam pekat 

dengan bau khas daun jawer kotok dan memiliki tekstur lembut bentuknya gel. Sehingga 

semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun nangka yang digunakan warna yang 

dihasilkan akan semakin pekat. 

2. Uji Homogenitas 

Sampel Bentuk Homogenitas 

F0 Gel Homogen 

F1 Gel Homogen 

F2 Gel Homogen 

F3 Gel Homogen 

 

Berdasarkan hasil pengamatan uji homogenitas sediaan facial wash gel, ketiga 

formula tersebut homogen yang ditunjukan dengan tidak terdapat butiran-butiran kasar 

pada kaca. 

3. Uji pH 

                                               Percobaan 

Sediaan  1 2 3 Rata-rata 

F1 5,60 5,62 5,64 5,62±0,02 

F2 5,79 5,84 5,88 5,83±0,04 

F3 6,09 6,10 6,14 6,11±0,007 

Hasil pengujian sediaan menunjukan nilai yang tidak jauh beda dan memenuhi 

persyaratan. Formula 1 memiliki pH rata-rata 5,62, Formula 2 memiliki pH rata-rata 5,83 

dan formula 3 memiliki pH rata-rata 6,11. pH semua sediaan tidak kurang dari 5,5 dan 

tidak lebih dari 7,8 sehingga tidak akan mengakibatkan iritasi kulit dan membuat kulit 



kering saat digunakan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun jawer kotok maka 

pH sediaan gel akan semakin meningkat. 

4. Uji Daya Busa 

 Sediaan  Tinggi Busa (mm) Rata-rata Stabilitas Busa 

(%) 

F1 20 80 

F2 16,7 83,3 

F3                 25 75 

Hasil uji stabilitas busa pada sediaan facial wash gel ekstrak daun jawer kotok 

menunjukan nilai stabilitas busa yang berbeda-beda. Kestabilan busa ditunjukan oleh 

jumlah busa yang hilang selama pendiaman 15 menit. Semakin sedikit busa yang hilang 

maka semakin stabil busa terbentuk. Kriteria stabilitas busa yang baik adalah jika dalam 

waktu 15 menit diperoleh kisaran stabilitas busa antara 60%-70% (Rozi, 2013). 

5. Uji Daya Sebar 

Sediaan 1 

(cm) 

2 

(cm) 

3 

(cm) 

Rata-rata 

F1 5 5,50 4,50 5±0,35 

F2 6 7 6,50 6,50±0,70 

F3 6 6 7 6,33±0,57 

 Berdasarkan Tabel diatas masing-masing formula gel ekstrak etanol daun jawer 

kotok menunjukan bahwa formula memenuhi persyaratan uji daya sebar 5-7 cm. Hasil 

evalusi daya sebar yang memenuhi syarat standar yaitu 5,0-5,3 cm. Semakin besar daya 

sebar sediaan menunjukan kemampuan zat aktif untuk menyebar dan kontak dengan kulit 

semakin luas (Slamet et al., 2020). 

6. Uji Viskositas 

Sediaan Nilai Viskositas (cp) 

F1 5.232 

F2 5.287 

F3 5.833 

 Berdasarkan hasil pengujian viskositas facial wash dapat dilihat pada formula 3 

memiliki nilai viskositas yang tertinggi dengan konsentrasi 15%. Hal ini membuktikan 

bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak yang ditambahkan, maka semakin tinggi 

viskositasnya. 
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7. Uji Stabilitas 

  Hasil pengamatan organoleptis sediian facial wash gel pada hari ke-1 menunjukan 

bahwa gel memiliki warna  colkat sedikit bening, bau khas daun jawer kotok, tigak 

lengket dan mudah tersebar. Facial wash gel juga menunjukan tekstur yang lembut. Hal 

ini dapat dilihat dari tidak adanya butiran-butiran kasar pada kaca objek. 

  Setelah dilakukan penyimpanan pada suhu 40°C dan dilakukan pengamatan 

organoleptis sediaan facial wash gel dari hari pertama sampai hari ke 12 facial wash 

yang teramati tetap memiliki warna coklat sedikit bening, bau khas jawer kotok dan 

tekstur lembut. 

a. Uji Organoleptis 

Waktu F1 F2 F3 

Siklus 1 Coklat sedikit bening, bau 

khas, bentuk gel 

Coklat kehitaman, bau khas, 

bentuk gel 

Hitam pekat, bau khas, 

bentuk gel 

Siklus 2 Coklat sedikit bening, bau 

khas, bentuk gel 

Coklat kehitaman, bau khas, 

bentuk gel 

Hitam pekat, bau khas, 

bentuk gel 

Siklus 3 Coklat sedikit bening, bau 

khas, bentuk gel 

Coklat kehitaman, bau khas, 

bentuk gel 

Hitam pekat, bau khas, 

bentuk gel 

Siklus 4 Coklat sedikit bening, bau 

khas, bentuk gel 

Coklat kehitaman, bau khas, 

bentuk gel 

Hitam pekat, bau khas, 

bentuk gel 

Siklus 5 Coklat sedikit bening, bau 

khas, bentuk gel 

Coklat kehitaman, bau khas, 

bentuk gel 

Hitam pekat, bau khas, 

bentuk gel 

Siklus 6 Coklat sedikit bening, bau 

khas, bentuk gel 

Coklat kehitaman, bau khas, 

bentuk gel 

Hitam pekat, bau khas, 

bentuk gel 

Berdasarkan hasil pengamatan pada uji organoleptik pada formulasi sediaan gel F1, F2 

dan F3 menunjukan bahwa pengamatan pada sesudah penyimpanan tidak memiliki 

perubahan. Hal ini menunjukan pada pengamatan parameter sediaan gel ekstrak etanol 

daun jawer kotok dilakukan stabil baik sebelum maupun sesudah penyimpanan. Sediaan 

selama penyimpanan tidak mengalami reaksi antar bahan yang satudengan yang lain, 

sehingga tidak terjadi tanda-tanda reaksi dari perubahan warna, bau dan bentuk pada 

sediaan gel. 

b. Uji Homogentias 

Waktu  F1   F2 F3 

Siklus 1 Homogen Homogen Homogen 

Siklus 2 Homogen Homogen Homogen 

Siklus 3 Homogen Homogen Homogen 



Waktu  F1   F2 F3 

Siklus 4 Homogen Homogen Homogen 

Siklus 5 Homogen Homogen Homogen 

Siklus 6 Homogen Homogen Homogen 

Berdasarkan hasil penetilitian uji homgenitas menunjukan bahwa pada formulasi 

sediaan F1, F2 dan F3ekstrak daun jawer kotok yaitu tidak terdapat partikel-partikel yang 

berbeda pada gel dan yang menggumpal atau tidak merata dalam sediaan gel. Baik 

sebelum maupun sesudah pengujian. Hal ini menunjukan bahwa pada pemeriksaan 

homogenitas ketiga formula tersebut terdispersi secara merata dan stabil selama 

pengujian. 

c. Uji pH 

Waktu F1 F2 F3 

Siklus 1 5,7 5,6 6,2 

Siklus 2 5,8 6,7 6,0 

Siklus 3 5,8 6,3 6,4 

Siklus 4 5,6 5,8 5,3 

Siklus 5 5,2 6,3 5,4 

Siklus 6 5,4 5,2 6,2 

Rata-rata 5,5 6,1 5,9 

Standar deviasi  0,2 0,3 0,4 

Hasil pengukuran pH sediaan facial wash dapat dilihat pada Tabel diatas. Hasil 

pH sediaan facial wash yang diperoleh ini telah sesuai dengan persyaratan sediaan facial 

wash gel  yang harus memenuhi rentang pH yang disyaratkan yaitu 5,5-7,8 (Azizah et al., 

2022) 

d. Uji Stabilitas Busa 

Waktu F1 % F2 % F3 % 

Siklus 1 80 83,3 75 

Siklus 2 80 83 80 

Siklus 3 80 81 77 

Siklus 4 79 76 77 

Siklus 5 81 80 76 

Siklus 6 80 80 75 
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Berdasarkan pengamatandan perhitungan diperoleh stabilitas busa pada F1, F2 

dan F3 hasilnya memenuhi syarat. 

e. Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan 

 Reflikasi 1 

(mm) 

Reflikasi 2 

(mm) 

Reflikasi 3 

(mm) 

Rata-rata 

  (mm) 

Kategori 

Kontrol (+)  11,65  21,65 18,15      

17,15±5,07 

 Kuat 

Kontrol (-) 0 0 0 0 - 

Formula 1 7,4  8,05  7,52  7,6±0,34 Sedang 

Formula 2 10,12  10,12  9,87  10,03±0,14 Kuat 

Formula 3 12,25  9,5  12,5 11,41±1,64 Kuat 

Keterangan : 

Kontrol (+) = Clinsamicin 

Kontrol (-) = Sediaan tampa ekstrak 

 Pada hasil penelitian menunjukan bahwa sediaan facial wash ekstrak etanol daun 

jawer kotok dengn konsentrasi 10%, 12,5%, dan 15% memiliki zona hambat terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. Diameter zona bening rata-rata yang terbentuk disekitar 

kertas cakram pada masing-masing konsentrasi yaitu: konsentrasi 10% diperoleh rata-rata 

zona hambat sebesar 7,6 mm, konsentrasi 12,5% diperoleh rata-rata zona hambat sebesar 

10,03 mm, dan konsentrasi 15% diperoleh rata-rata zona hambat sebesar 11,41 mm. 

Sedangkan kontrol negatif tidak memperoleh nilai dan terbentuk zona hambatnya, dan 

kontrol positif diperoleh nilai rata-rata sebesar 17,15 mm. 

 Berdasarkan data hasil penelitian, ekstrak daun jawer kotok mempunyai aktivitas 

antibakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 12,5% dengan nilai zona hambat 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes 1,48 mm. Bahwa jawer kotok memiliki 

aktivitas antibakteri yang lemah sehingga konsentrasinya harus dinaikan. Pada 

70%

75%

80%

85%

F1

F2

F3



konsentrasi 10% memiliki daya hambat sebesar 7,6 mm dan memiliki kategori daya 

hambat sedang (dapat dilihat pada tabel 4.14). Sedangkan pada konsentrasi 12,5% dan 

15% memiliki daya hambat 10,03 mm dan 11,41 mm dan memiliki kategori daya hambat 

kuat (dapat dilihat pada tabel). 

 Jika membandingkan diameter daya hambat ekstrak etanol daun jawer kotok 

memiliki daya hambat antibakteri lebih rendah jika dibandingkan dengan clindamicin 

sebagai antibiotik. Produk clindamicin digunakan sebagai kontrol positif karena memiliki 

mekanisme kerja dari senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanol daun jawer kotok 

yaitu flavonoid. Zona hambat yang dihasilkan dari kontrol negatif 13,9 mm dan memiliki 

kategori kuat.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Sediaan facial wash ekstrak etanol daun jawer kotok (Coleusatropurpureus (L) 

Benth) dapat diformulasikan sebagai facial wash gel. 

2. Aktivitas antibakteri sediaan  facial wash ekstrak etanol daun jawer kotok 

(Coleusatropurpureus (L) Benth) dengan konsentrasi 15% memiliki daya hambat 

bakteri dengan kategori kuat dengan diameter zona hambat yang diperoleh sebesar 

11,41 mm. 

Saran 

1. Perlu dilakukan uji iritasi pada kulit sediaan facial wash gel ekstrak etanol daun jawer 

kotok karena belum dilakukan uji iritasi langsung pada kulit. 

2. Perlu dilakukan uji hedonik pada sediaan facial wash gel ekstrak etanol daun jawer 

kotok karena belum dilakukan. 
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